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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX-4 SMP Negeri
3 Kualuh Selatan dengan penerapan model pembelajaran Example Non Example. Jenis
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah pendampingan dalam model pendampingan
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif. Partisipan adalah siswa kelas IX-
4 SMP Negeri 3 Kualuh Selatan, sebanyak 35 siswa. Tindakan dilaksanakan dalam dua
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini berupa lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran Example
Non Example, observasi terhadap siswa dan guru, tes tertulis, dan dokumentasi. Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa materi bangun ruang sisi lengkung dikelas IX-4 SMP N 3
Kualuh Selatan yang terbukti adanya peningkatan hasil Pengabdian kepada Masyarakat
pada setiap siklusnya. Peningkatan pemahaman konsep siswa dimana pada pra siklus
dengan rata - rata kelas 53,21, persentase ketuntasan 42,85% mengalami kenaikan pada
siklus I dengan rata — rata kelas 80.54, persentase ketuntasan 80.3% dan pada siklus II
dengan rata- rata kelas 86,11 persentase ketuntasan 86%. Hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa Pengabdian kepada Masyarakat tindakan kelas ini mencapai indikator ketuntasan
yang ditentukan yaitu ketuntasan yaitu ketuntasan diatas 85%.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Example Non Example, Kemampuan Pemahaman Konsep
Siswa.

Pendahuluan

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
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dengan jalan mengembangkan kemampuan berpikir logis, rasional, kritis, analisis dan
sistematis. Selain itu matematika juga mendasari perkembangan ilmu dan pengetahuan.
Matematika juga merupakan suatu proses pembentuk jiwa manusia yang memungkinkan
manusia itu tumbuh dan berkembang dengan potensi serta kemampuan yang dimilikinya.
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapan maupun aspek penalaran, ini
berarti sampai batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap insan manusia baik
penerapannya maupun pola pikirnya.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia (Permendikbud No. 22 Tahun 2006) selaras dengan yang 2 disampaikan oleh
susanto (2013.185) matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan permasalahan sehari - hari dan
dunia kerja.

Oleh karna itu matematika adalah ilmu yang harus diberikan sejak tingkat dasar
dan dikuasai semua orang karena memiliki peran penting dalam kehidupan manusia
terutama pada peserta didik. Menurut Kurikulum 2004, matematika ialah bahan kajian
yang mempunyai suatu objek abstrak serta dibangun dengan melalui proses penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep yang diperoleh sebagai akibat logis dari suatu
kebenaran yang sebelumnya diterima sehingga memiliki keterkaitan antara konsep yang
ada dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Oleh karna itu dalam proses
pembelajaran dibutuhkan suatu model yang dapat menarik perhatian siswa terhadap
pembelajaran tersebut. Dalam proses pembelajaran matematika baik guru maupun siswa
bersama - sama menjadi pelaku agar menjadi terlaksana tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Selain masalah seperti diatas, peneliti juga sering menemukan kendala antara lain :
kurangnya minat belajar siswa untuk belajar matematika, siswa yang sedang disampaikan
guru, bahkan sering peneliti menghadapi didalam kelas beberapa siswa entah disegaja atau
tidak membuat keributan dengan cara mengganggu siswa yang lain agar konsentrasi dan
perhatian siswa tersebut tidak tertuju lagi kepada materi pelajaran yang disampaikan guru.

Menurut Kurikulum 2004, matematika ialah bahan kajian yang mempunyai suatu
objek abstrak serta dibangun dengan melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran
suatu konsep yang diperoleh sebagai akibat logis dari suatu kebenaran yang sebelumnya
diterima sehingga memiliki keterkaitan antara konsep yang ada dalam matematika bersifat
sangat kuat dan jelas. Dalam proses pembelajaran matematika baik guru maupun siswa
bersama - sama menjadi pelaku agar menjadi terlaksana tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Bahkan banyak orang beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
paling sulit. Peserta didik mulai tingkat SD, SMP, SMA bahkan sampai perguruaan tinggi
mengganggap matematika itu merupakan pelajaran momok (menakutkan bagi dirinya), hal
ini dapat juga kita lihat kurangnya minat atau keinginan seorang pelajar untuk
mempelajari matematika.

Selain masalah seperti diatas, peneliti juga sering menemukan kendala antara lain :
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kurangnya minat belajar siswa untuk belajar matematika, siswa yang sedang disampaikan
guru, bahkan sering peneliti menghadapi didalam kelas beberapa siswa entah disegaja atau
tidak membuat keributan dengan cara mengganggu siswa yang lain agar konsentrasi dan
perhatian siswa tersebut tidak tertuju lagi kepada materi pelajaran yang disampaikan guru.

Pada hal dengan metode ceramah yang ada pada hakekatnya metode ceramah itu
lebih banyak terpokus kepada guru (teacher centered learning) menyebabkan partisipasi
siswa rendah, monoton, siswa hanya mendengar schingga siswa kurang tertarik dan
kurang termotivasi untuk belajar matematika, mengakibatkan siswa menjadi bosan, siswa
kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan aktivitas yang lain seperti bertanya,
menganalisis masalah, dan menemukan pemecahan masalah yang paling efektif, serta
melakukan tindak lanjut dan mengungkapkan pendapatnya.

Oleh karena itu peneliti mencoba mencari Alternatif yang dianggap dapat
meningkat pemahaman konsep matematika peserta didik adalah dengan model
pembelajaran Example Non Example, dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik terhadap matematika, karena model pembelajaran example non
example mempunyai kelebihan - kelebihan untuk mengatasi masalah diatas.

Model pembelajaran example non example mempunyai kelebihan - kelebihan yang
mampu mengantar siswa memperluas pengetahuannya tentang pemahaman konsep
dengan lebih mendalam dan lebih komplek. Serta melibatkan siswa dalam suatu proses
penemuan (discovery) untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman.

Berdasarkan hal tersebut penulis mengangkat permasalahan dalam Pengabdian
kepada Masyarakat ini yang berjudul “ Upaya Meningkatkan 5 Kemampuan Pemahaman
Konsep Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran Example Non Example pada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Kualuh Selatan «.

Dengan menerapkan model pembelajaran example non example diharapkan dapat
diciptakan suatu proses pembelajaran dimana siswa dapat belajar dengan mengingat
informasi dari suatu bacaan, dan mengaplikasikan serta mempersentasikan kemampuan
yang dimiliki siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran, aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta dapat mengaitkan pelajaran yang sudah dipelajari dengan pengetahuan
yang sudah dimilikinya.

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat

Dari rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah untuk mengetahui Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran Example Non Example pada
siswa kelas IX-4 SMP Negeri 3 Kualuh Selatan Tahun Pelajaran 2019 - 2020.

Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat
Dengan diadakannya peneliti ini diharapkan akan dapat memberi manfaat sebagai
berikut
1. Untuk Siswa
1. Melatih siswa agar tanggap terhadap informasi dan situasi yang terjadi.
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2. Melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, cermat, dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi.
2. Untuk Guru
1. Sebagai bahan masukan bagi para guru, khususnya guru bidang studi
matematika dalam meningkatkan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran example non example dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
3. Untuk Lembaga Sekolah
1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
sekolah.
2. Sebagai bahan masukan bagi lembaga formal dan informal
4. Untuk Dosen
1. Untuk mengetahui upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
belajar matematika dengan model pembelajaran example non exampel pada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Kualuh Selatan sehingga kelak bisa diterapkan
oleh peneliti sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
belajar matematika.

Tempat dan Waktu Pengabdian kepada Masyarakat

Pengabdian kepada Masyarakat tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
Kualuh Selatan Tanjung Pasir dengan alamat Jalan Besar Tanjung Pasir Kecamatan Kuluh
Selatan Kabupaten LabuhanBatu Utara. Waktu Pengabdian kepada Masyarakat
dilaksanakan pada tahun ajaran 2021.

Subjek dan Objek Pengabdian Kepada Masyarakat
Subjek Pengabdian Kepada Masyarakat

Sebagai subjek Pengabdian kepada Masyarakat, peneliti memilih seluruh siswa
kelas IX SMP Negeri 3 Kualuh Selatan yang menyebar dalam tujuh kelas rombongan
belajar, dengan jumlah 247 siswa dimana penyebaran siswa tidak berdasarkan tingkatan
artinya tidak ada kelas unggulan dan kemampuan siswa tiap kelas merata.

Objek Pengabdian kepada Masyarakat.

Oleh karena penyebaran siswa tidak berdasarkan tingkatan dan kemampuan siswa
tiap kelas merata, maka peneliti memilih secara randum dari seluruh kelas IX yaitu : kelas
IX-4 yang berjumlah 35 orang untuk menjadi objek Pengabdian kepada Masyarakat.

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
melalui tes uraian dan observasi yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, dalam
metode tersebut tentu menggunakan langkah - langkah yang disesuaikan dengan siklus
prosedur Pengabdian kepada Masyarakat ialah :
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1. Tes Uraian
Rancangan Pengabdian kepada Masyarakat dan alat pengumpulan data dalam
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah melalui tes uraian. Tes uraian yang
diberikan berupa soal Essay yang disesuikan dengan kurikulum K 13, karena
dianggap sudah memenuhi vadilitas isi.

2. Observasi
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, observasi bertujuan
untuk mengetahui situasi dan proses saat dilaksanakan model pembelajaran
examples non examples . Pada saat observasi berlangsung peneliti diawasi oleh
seorang guru yang bertindak sebagai observan dan memberikan penilaian.

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Pembahasan
Hasil Tes dan Hasil Observasi
Data hasil Tes

Hasil tes diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I

Nilai Kategori Siklus 1
Siswa %
90-100 Sangat tinngi 10 29%
80-90 tinggi 2 6%
70-80 sedang 23 65%
60-70 Rendah 0 0%
<60 Sangat rendah 0 0%
jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
menunjukkan kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep masuk dalam
kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 84,3%. Kemampuan
untuk mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya) masih masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar
siswa sebesar 89%. Kemampuan siswa dalam memberi contoh dan non contoh dari konsep
masih masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar
81,4%. Kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu sudah masuk dalam kategori rendah dengan persentase skor jawaban
benar siswa sebesar 65,2%, Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah masih masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor
jawaban benar siswa sebesar 83,6%.
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Data Hasil Observasi

Siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga
membutuhkan perbaikan pada siklus berikutnya.

Hasil ini juga sesuai dengan pendapat Hmruni, yang menyatakan bahwa anak
belajar anak-anak lain yang memiliki status dan umur yang sama, 61 kematangan / harga
diri yang tidak jauh berbeda, maka dia tidak akan merasa begitu terpaksa untuk manerima
ide - ide dan sikap - sikap dari guru - gurunya tersebut. Sebab guru - gurunya, yaitu
teman sebanyak itu, tidaklah begitu lebih bijaksana dan berpengalaman dari padanya.
Anak bebas mencari hubungan yang bersifat pribadi dan bebas pula menguji dirinya
dengan teman-teman lain.

Pembelajaran hendaknya bersifat sosial (tutor sebaya), sebab kerja sama diantara
pembelajar melibatkan lebih banyak daya otak dan meningkatkan kualitas dan kuantitas
belajar, ajaklah pembelajar untuk sesekali bergerak dari tepat duduk mereka dan berisikan
kesempatan untuk melakukan gerakan dan aktivitas fisik sebagai bagian dari proses
belajar pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan teori dan hasil lapangan
yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa proses belajar mengajar yang dilakukan
dengan semangat yang tinggi dan saling membantu akan mampu menciptakan
keberhasilan dalam belajar, dan hipotesis dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini yang
menyatakan metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa mata pelajaran matematika bangun ruang sisi lengkung di kelas IX-4 SMP N 3
Kualuh Selatan Tanjung Pasir semester genap tahun ajaran 2019 / 2020 diterima dan
terbukti.

Kesimpulan

Pengabdian kepada Masyarakat Tindakan Kelas (PTK) upaya meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung dengan
menggunakan model pembelajaran Example Non Example kelas IX-4 SMP N 3 Kualuh
Selatan Tanjung Pasir dapat disimpulkan sebagai berikut : “Upaya meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa materi bangun ruang sisi lengkung dikelas IX SMP
N 3 Kualuh Selatan yang terbukti adanya peningkatan hasil Pengabdian kepada
Masyarakat pada setiap siklusnya. Peningkatan pemahaman konsep siswa dimana pada
pra siklus dengan rata — rata kelas 53,21, persentase ketuntasan 42,85% mengalami
kenaikan pada siklus I dengan rata - rata kelas 80.54, persentase ketuntasan 80.3% dan
pada siklus IT dengan rata- rata kelas 86,11 persentase ketuntasan 86%. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa Pengabdian kepada Masyarakat tindakan kelas ini mencapai
indikator ketuntasan yang ditentukan yaitu ketuntasan yaitu ketuntasan diatas 85%.

Saran
Berdasarkan hasil Pengabdian kepada Masyarakat dan beberapa temuan di
lapangan, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Lembaga pendidikan khususnya SMP N 3 Kualuh Selatan dapat menerapkan
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pembelajaran matematika dengan model pembelajran Example Non Example untuk
melatih pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran.

2. Menggunakan pembelajaran matematika dengan Model pembelajran Example Non
Example dapat meningkatkan komunikasi siswa dalam aktifitas pembelajaran.
Oleh karena itu disarankan kepada guru untuk menerapkan dalam pembelajaran
Matematika, sebagai alternatif dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa.

3. Bagi Pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya disarankan untuk melihat
peningkatan setiap indikator kemampuan pemahaman konsep siswa dan
kemampuan lainnya yang bisa diterapkan melalui pembelajaran Example Non
Example.
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